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SUMMARY 

MUHAMMAD ADE DWIDJAYA, Insects’Diversites On Yardlong Beans 

(Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc. Grown In Monoculture and 

Intercropping Farm In Indralaya Utara (Supervised by ARINAFRIL). 

 

 Yardlong Beans (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.) is a 

vegetable that has been cultivated form long time ago and is one of  consumption 

by Indonesian people. Monoculture is a farm business that is carried out by only 

planting one type of plant on a land. Intercropping is a intercropping in which 

more than one type any is plant at same time.  This study was conducted to 

determine the indices of diversity, evenness, abundance, spread, cluster analysis, 

and insect correspondence analysis on yardlong bean plants on monoculture and 

intercropping land in Indralaya Utara. Sampling of insects to be observed using 

the diagonal method. The study was conducted for 1 week with sampling done 

every day, sampling using a pan trap. Insects obtained were put in a collection 

bottle containing a 70% alcohol solution. 

 The Results value of the species diversity indices in long bean fields in 

intercropping is higher than in long bean fields in monoculture. The value of 

species evenness indices on monoculture land is higher than in intercropping land. 

While the abundance index value on monoculture land is lower than on 

intercropping land. The number of individual insect species has a total of 90 on 

monoculture land and 147 on intercropping land. The Shannon-Wienner diversity 

indices has a value of 1.950 on monoculture land and a value of 1.934 on 

intercropping land. Then the evenness indices on monoculture land has a value of 

0.5023 and a value of 0.4940 on intercropping land. While the indices of insect 

abundance on monoculture lands obtained a value of 0.8022 and in intercropping 

land obtained a value of 0.8079. Based on the research results that have been 

identified, there are 6 orders Hemiptera, Hymenoptera, Coleoptera, Lepidoptera, 

Diptera, and Odonata. The order Hemiptera consists of 4 families, 

Rhyparochromidae, Lygaeidae, Cicadellidae, and Delphacidae. Order 

Hymenoptera consists of 3 families Broconidae, Ichneumonidae, and Formicidae. 

Order Lepidoptera consists of 4 families Acrolophidae, Noctuidae, Tineidae, and 

Crambidae. The order Diptera consists of 3 families, Muscidae, Tephritidae, and 



 
 

 

Drosophilidae. The order Coleoptera consists of 3 families, Curculionidae, 

Carabidae, and Staphylinidae. Meanwhile, the order Odonata has only one family, 

Libellulidae. 

 Conclusion The indices value of insect diversity on monoculture land has 

a value of 1.95, while it is not much different from the value of the insect diversity 

indices on intercropping land which has a value of 1.93. Diversity in monoculture 

and intercropping land is in the moderate category. Insect evenness indices value 

on monoculture land has a value of 0.5023, while the indices value of insect 

diversity on intercropping land has a value of 0.4940. The distribution on 

monoculture and intercropping land is not evenly distributed. The indices value of 

insect abundance on monoculture land has a value of 0.8022, while the indices  

value of insect abundance on intercropping land has a value of 0.8079. Abundance 

on monoculture and intercropping area is close to 1 which indicates the moderate 

category. The indices of insect distribution patterns on monoculture land 

contained 8 species of insects with uniform patterns and 6 patterns in groups. 

While the pattern of distribution of insects on intercropping land there are 7 

species of insects with uniform patterns and 7 species of group patterns. In the 

similarity between insects on monoculture land, there were 10 clusters and 4 

clusters in the observation area. While the similarities between insects on 

intercropping land there are 13 clusters and 4 clusters in the observation area. 

 

Keywords: Insect diversity, yardlong bean plant, Monoculture, Intercropping, 

Diversity indices. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD ADE DWIDJAYA, Keanekaragaman Serangga Pada 

Pertanaman Kacang Panjang (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.) 

Dilahan Monokultur Dan Tumpang Sari Kecamatan Indralaya Utara (Dibimbing 

oleh ARINAFRIL). 

 

 Kacang Panjang (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.) 

merupakan salah satu sayuran yang telah dibudidayakan sejak lama dan 

merupakan salah satu makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Monokultur adalah usaha tani yang dilakukan dengan hanya menanam satu jenis 

tanaman pada suatu lahan. Sedangkan tumpangsari adalah pola tanam yang 

ditanami lebih dari satu jenis tanaman secara bersamaan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui indeks keanekaragaman, Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui indeks keanekaragaman, kemerataan, kelimpahan, penyebaran, 

analisis klaster, dan analisis korespondensi serangga pada tanaman kacang 

panjang pada lahan monokultur dan tumpangsari di Indralaya Utara. Pengambilan 

sampel serangga yang akan diamati menggunakan metode diagonal. Penelitian 

dilakukan selama 1 minggu dengan pengambilan sampel dilakukan setiap hari, 

pengambilan sampel menggunakan perangkap pan trap. Serangga yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi larutan alkohol 70%.  

 Hasil Nilai indeks keanekaragaman spesies pada lahan kacang panjang 

secara tumpang sari lebih tinggi dari pada lahan kacang panjang secara 

monokultur. Nilai indeks kemerataan spesies pada lahan monokultur lebih tinggi 

dari pada lahan tumpang sari. Sedangkan nilai indeks kelimpahan pada lahan 

monokultur lebih rendah dari pada lahan tumpang sari. Jumlah individual dari 

spesies serangga memiliki total yaitu 90 pada lahan monokultur dan 147 pada 

lahan tumpang sari. Untuk indeks keanekaragaman Shannon-Wienner memiliki 

nilai 1,950 pada lahan monokultur dan nilai 1,934 pada lahan tumpang sari. 

Kemudian indeks kemerataan pada lahan monokultur memiliki nilai 0.5023 dan 

nilai 0.4940 pada lahan tumpang sari. Sedangkan indeks kelimpahan serangga 

pada lahan monokultur didapat nilai 0,8022 dan pada lahan tumpang sari didapat 

nilai 0,8079. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diidentifkasi maka terdapat 6 

ordo yaitu Hemiptera, Hymenoptera, Coleoptera, Lepidoptera, Diptera, dan 



 
 

 

Odonata. Ordo Hemiptera terdiri dari 4 famili yaitu Rhyparochromidae, 

Lygaeidae, Cicadellidae, dan Delphacidae. Ordo Hymenoptera terdiri dari 3 famili 

yaitu Broconidae, Ichneumonidae, dan  Formicidae. Ordo Lepidoptera terdiri dari 

4 famili yaitu Acrolophidae, Noctuidae, Tineidae, dan Crambidae. Ordo Diptera 

terdiri dari 3 famili yaitu Muscidae, Tephritidae, dan Drosophilidae. Ordo 

Coleoptera terdiri dari 3 famili yaitu Curculionidae, Carabidae, dan Staphylinidae. 

Sedangkan ordo Odonata hanya terdapat 1 famili yaitu Libellulidae. 

Kesimpulan Nilai indeks keanekaragaman serangga pada lahan 

monokultur memiliki nilai 1.95, sedangkan tidak jauh berbeda dengan nilai indeks 

keanekaragaman serangga pada lahan tumpang sari yang memiliki nilai 1.93. 

Keanekaragaman pada lahan monokultur dan tumpang sari termasuk dalam 

kategori sedang. Nilai indeks kemerataan serangga pada lahan monokultur 

memiliki nilai 0.5023, sedangkan nilai indeks keanekaragaman serangga pada 

lahan tumpang sari memiliki nilai 0.4940. Persebaran pada lahan monokultur dan 

tumpang sari persebarannya tidak merata. Nilai indeks kelimpahan serangga pada 

lahan monokultur memiliki nilai 0.8022, sedangkan nilai indeks kelimpahan 

serangga pada lahan tumpang sari memiliki nilai 0.8079. Kelimpahan pada lahan 

monokultur dan tumpang sari mendekati 1 yang menunjukkan kategori sedang. 

Indeks pola penyebaran serangga pada lahan monokultur terdapat 8 spesies 

serangga pola seragam dan 6 pola berkelompok. Sedangkan pola penyebaran 

serangga pada lahan tumpang sari terdapat 7 spesies serangga pola seragam dan 7 

spesies pola berkelompok. Pada kesamaan antar serangga pada lahan monokultur 

terdapat 10 klaster dan 4 klaster pada daerah pengamatan. Sedangkan pada 

kesamaan antar serangga pada lahan tumpang sari terdapat 13 klaster dan 4 klaster 

pada daerah pengamatan. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman serangga, Tanaman kacang panjang, Monokultur, 

Tumpang sari, Indeks keragaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacang panjang (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.) 

merupakan salah satu tipe tanaman sayuran yang telah lama dibudidayakan dan 

termasuk tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia. Kacang 

panjang sangat berpotensi buat dikembangkan sebagai komoditi usaha tani karena 

tidak hanya mudah dibudidayakan, kacang panjang mempunyai nilai ekonomis 

yang tinggi (Sa’diyah, Widiastuti, dan Ardian., 2013). Tanaman kacang panjang 

bukan tanaman asli Indonesia. Tanaman ini berasal dari Tiongkok dan India, 

namu bagi sebagian sumber mengatakan tanaman kacang panjang jenis merambat 

diduga berasal dari Afrika (Akhmadi, 2021).    

Kacang panjang merupakan tanaman yang tergolong kedalam famili 

Fabaceae. Komuditi mudah berkembang di dataran rendah pada ketinggian 0–

200m dpl. Protein yang  terkadung di dalam kacang, pada biji kering 22,3%,daun 

4,1%, polong muda 2,7% (Kaswinarni et al., 2014). Bersumber pada data dari 

Badan Pusat Statistik, produksi kacang panjang 5 tahun terakhir cenderung 

menurun dari tahun 2012 hingga tahun 2016. Tingkat produksi tanaman kacang 

panjang dari tahun 2012 sampai 2016, yaitu tahun 2012 mencapai hasil produksi 

455,615 ton/ha, tahun 2013 turun menjadi 450,859 ton/ha, tahun 2014 sebanyak 

450,727 ton/ha, tahun 2015 turun menjadi 395,524 ton/ha dan tahun 2016 hasil 

produksi turun 388.056 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2016).  

 Indonesia terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil 

sehingga memungkinkan bagi berbagai macam flora dan fauna hidup dan 

berkembang biak (Siregar et al., 2009). Indonesia mempunyai keanekaragaman 

hayati yang tinggi, 10% flora  berbunga,  12%  mamalia,  17%  jenis  burung,  

25%  jenis  ikan  dan  15%  serangga, keanekaragaman  dunia  ada  di  Indonesia  

dengan    kekayaan  jenis  yang  tinggi  tersebut membuat   Indonesia   disebut   

dengan   megabioversity   Indonesia   memiliki   sepesies serangga   sekitar   

250.000   spesies   dari   751.000   spesies   (Rahayuningsih et al., 2012).  
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 Serangga merupakan salah satu komunitas dari arthopoda paling dominan 

di bumi dengan jumlah spesies nyaris 80% total hewan di muka bumi (Dunggio & 

Gunawan, 2009). Dari 751.000 spesies golongan serangga, sekitar 250.000 spesies 

terdapat di Indonesia (Araz, 2016). Serangga merupakan bagian dari 

keanekaragaman hayati yang harus dilindungi kelestariannya dari kepunahan 

ataupun penurunan keanekaragaman jenisnya. Serangga mempunyai nilai penting 

antara lain nilai ekologi, endemisme, konservasi, pembelajaran, budaya, 

estetika,serta ekonomi (Little, 1957 dalam Masrura et al., 2018).  

 Keanekaragaman makhluk hidup khususnya serangga bisa terjalin akibat 

perbedaan warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, penampilan, serta sifat-sifat 

lainnya. Sedangkan keanekaragman dari serangga dapat nampak dengan 

terdapatnya persamaan karakteristik antar serangga. Untuk bisa memahami 

makhluk hidup khususnya serangga bersumber pada ciri-ciri dimilikinya dapat 

dilakukan melalui pengamatan ciri-ciri morfologi, habitat, tingkah laku, cara 

berkembang biak, serta jenis makanannya (Mulyana, 2014). Populasi setiap 

organisme pada ekosistem tidak pernah sama dari waktu kewaktu yang lain, 

namun naik turun. Demikian pula ekosistem yang tercipta dari populasi serta 

lingkungan fisiknya berubah dan bertumbuh sepanjang waktu (Rizali et al., 2002). 

 Dalam ekosistem alami seluruh makhluk hidup berada dalam kondisi 

seimbang serta saling mengendalikan sehingga tidak terjadi hama. Di ekosistem 

alamiah keragaman jenis sangat tinggi yang berarti dalam tiap kesatuan ruang ada 

flora fauna tanah yang bermacam-macam. Tingkat keanekaragaman pertanaman 

mempengaruhi munculnya permasalahan hama. Sistem pertanaman yang 

beranekaragam mempengaruhi kepada populasi spesies hama (Oka, 1995). Dalam 

kondisi ekosistem yang stabil, populasi sesuatu jenis organisme selalu dalam 

keadaan seimbangan dengan populasi organisme yang lain dalam komunitasnya. 

Keseimbangan ini terjalin sebab terdapat mekanisme pengendalian yang bekerja 

secara umpan balik negatif yang berjalan pada tingkatan antar spesies (persaingan 

predasi), serta tingkatan inter spesies (persaingan teritorial) (Rosalyn, 2007). 
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 Penyebaran serangga dibatasi oleh faktor-faktor geologi dan ekologi yang 

sesuai, sehingga terjalin perbandingan keragaman jenis serangga. Perbandingan 

ini diakibatkan adanya perbandingan iklim, musim, ketinggian tempat, serta jenis 

makanannya (Borror & Long, 1998). Serangga yang terletak di lingkungan lahan 

pertanian sangat bermacam-macam seperti: serangga herbivora, polinator, 

parasitoid dan serangga predator. Serangga jenis polinator (penyerbuk) 

menentukan dalam keberhasilan reproduksi pada tanaman berbunga, serangga 

parasitoid serta serangga predator bisa dijadikan sebagai agen pengendali hayati 

yang berfungsi dalam mengatur serangga hama serta gulma pada tanaman (Rizky, 

2017). 

Pertanian monokultur merupakan  usaha tani yang dilakukan dengan hanya 

menanam tanaman satu jenis di suatu lahan (Risal et al., 2014). Sedangkan 

tumpang sari merupakan suatu pola tanam yang menanam lebih dari satu jenis 

tanaman yang ditanam pada waktu yang bersamaan (Herlina et al., 2017). Sistem 

tumpang sari, sanggup merendahkan kepadatan populasi hama dibanding sistem 

monokultur, disebabkan peran senyawa kimia mudah menguap serta terdapat 

kendala visual oleh tanaman bukan inang, yang mempengaruhi tingkah laku serta 

kecepatan kolonisasi serangga pada tanaman inang (Perkasa., 2020).   

Analisis Klaster merupakan analisis pengelompokkan informasi yang 

mengelompokkan informasi bersumber pada data yang ditemui pada informasi. 

Tujuan dari analisis klaster ialah supaya objek-objek di dalam satu kelompok 

mempunyai kesamaan satu sama lain sebaliknya dengan objek-objek yang 

berbeda kelompok memiliki perbedaan (Rachmatin., 2014). Sedangkan Analisis 

Korespondensi sebuah metode multivariat secara grafik yang digunakan untuk 

eksplorasi informasi dari suatu tabel kontingensi. Analisis korespondensi 

mempunyai masukkan berbentuk tabel frekuensi, serta hasil keluarannya 

berbentuk peta (mapping) kategori dari variable (Rusgiyono., 2010). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Dikarenakan penelitian indeks keanekaragaman, kemerataan, kelimpahan, 

penyebaran, jenis serangga dipertanaman kacang panjang dilahan 

monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara belum banyak 

yang meneliti. 

2. Dikarenakan kesamaan kelompok jenis spesies serangga dipertanaman 

kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya 

Utara belum banyak yang meneliti. 

3. Dikarenakan hubungan antara serangga dan habitat dipertanaman kacang 

panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara 

belum banyk yang meneliti. 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, kelimpahan, 

penyebaran jenis serangga pada tanaman kacang panjang lahan 

monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara. 

2. Untuk mengetahui kesamaan kelompok jenis serangga pada tanaman 

kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya 

Utara. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara serangga dan habitat pada tanaman 

kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya 

Utara. 

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga adanya perbedaan nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, 

kelimpahan, penyebaran jenis serangga pada tanaman kacang panjang 

lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara. 

2. Diduga adanya perbedaan kelompok jenis serangga pada tanaman kacang 

panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara. 
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3. Diduga adanya perbedaan hubungan antara serangga dan habitat pada 

tanaman kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan 

Indralaya Utara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan hasil tentang indeks keanekaragaman, kemerataan, 

penyebaran, kelimpahan jenis serangga pada tanaman kacang panjang 

lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya Utara. 

2. Untuk memberikan hasil kesamaan kelompok jenis serangga pada tanaman 

kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Kecamatan Indralaya 

Utara. 

3. Untuk memberukan hasil hubungan antara serangga dan habitat pada 

tanaman kacang panjang lahan monokultur dan tumpang sari Keamatan 

Indralaya Utara 
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